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ABSTRAK  
 

Pertentangan antara kelompok Islam di satu sisi berhadapan dengan 
hegemoni dan dominasi Barat dan represifitas penguasa disisi lain memunculkan 
wacana Fundamentalisme Islam ( Islamic Fundamentalism ) yang secara umum 
dipahami sebagai gerakan radikal Islam yang lebih mengedepankan kekerasan 
dalam menjalankan ajarannya. Kelompok Islam melihat Barat dan penguasa tiran 
sebagai lawan dari Islam, demikian pula sebaliknya, Barat dan penguasa melihat 
kelompok Islam tersebut sebagai ancaman bagi kepentingan mereka. Sehingga 
Fundamentalisme Islam lebih memiliki pemahaman yang pejoratif dan negatif.  
Hassan Hanafi sebagai seorang pemikir Islam yang juga pernah aktif dalam 
organisasi Islam, yakni Ikhwanul Muslimin, merasa perlu memberikan perhatian 
terhadap fenomena tersebut, untuk itu Hanafi mengusulkan gagasan Al-
Ushuliyyah al-Islamiyyah. 

Penulis melakukan penelitian ini untuk mengetahui,  Pertama, apa 
gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hanafi tersebut. Kedua, mengetahui 
relevansi konsep al-Ushuliyyah al-Islamiyyah tersebut dengan kondisi umat Islam 
saat ini. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang dalam hal ini penulis 
menggunakan data primer, yakni buku yang berjudul al-Ushuliyyah al-Islamiyyah 
dalam rangkain proyek ad-Din Wa as-Sawrah fi Misr 1952-1981 dan data 
sekunder yang berkaitan dengan tema yang diangkat. Untuk itu, penulis 
menggunakan teori dialektika, yang merupakan salah satu metodologi pemikiran 
Hanafi sendiri, terhadap data yang telah penulis dapatkan, baik primer ataupun 
sekunder untuk kemudian mendeskripsikan gagasan Hanafi tersebut. Setelah 
mendeskripsikannya semaksimal mungkin, penulis kemudian melakukan analisa 
terhadap pemikiran Hanafi tersebut dengan menggunakan analisis-filosofis. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa 1). Al-Ushuliyyah al-Islamiyyah adalah 
gagasan yang lahir dari pertentangan-pertentangan. Dalam hal ini, Pertama, 
kemunculan Fundamentalisme Islam sebagai tantangan terhadap hegemoni dan 
dominasi Barat yang masih terasa terhadap dunia Islam. Kedua, kemunculan 
Fundamentalisme Islam sebagai tantangan terhadap represifitas penguasa di 
berbagai Negara yang masih belum dirasakan memberikan keadilan pada massa 
rakyat, terutama umat Islam. Dari ketegangan tersebut diharapkan munculnya 
integrasi untuk dapat mensejajarkan Barat dengan bangsa-bangsa lain dan untuk 
mengembalikan umat Islam pada kebebasan dan kemerdekaannya. 

2). Gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hanafi memiliki relevansi yang 
kuat dalam upaya mengembalikan kepercayaan diri umat Islam yang masih 
tertindas dan terbelakang hingga saat ini. Kepercayaan diri yang dimaksud bukan 
kepercayaan diri membabi buta yang justru akan memunculkan konservatisme, 
eksklusifisme dan radikalisme, akan tetapi kepercayaan diri untuk menghadapi 
realitas dengan tangan terbuka, menghadapi tantangan zaman dengan lapang dada 
dan berjiwa besar. Strategi pengembangan pergerakan Islam kontemporer dengan 
merangkul semua ideologi dan aliran sembari tetap setia pada tradisi tanpa harus 
menjadi konservatif sangat sesuai untuk diterapkan bagi kondisi umat Islam saat 
ini secara menyeluruh sekaligus memahami dengan sebenarnya tentang Islam 
sebagai Rahmat bagi alam semesta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hassan Hanafi – selanjutnya ditulis Hanafi – adalah seorang filsuf 

Hukum Islam, seorang pemikir Islam dan guru besar pada Fakultas Filsafat 

Universitas Kairo. Selain sebagai pemikir Islam, dia juga menyerap 

pengetahuan Barat dengan mengonsentrasikan dirinya pada kajian pemikiran 

Barat pra-modern dan modern. Dengan demikian Hanafi digolongkan sebagai 

pemikir modernis-Liberal.1  

Sebagai pemikir Islam, Salah satu impian besar Hanafi adalah 

bagaimana membuat dunia Islam bergerak menuju pencerahan yang 

menyeluruh. Kazuo Shimogaki menjelaskan posisi pemikiran Hanafi di dunia 

Islam dalam tiga kategori. Pertama, sebagai pemikir revolusioner yang 

bertujuan untuk mencapai revolusi tauhid (keesaan, pengesaan). Dalam hal ini, 

Hanafi disejajarkan dengan Ali Syari’ati, pemikir yang menjadi tulang 

punggung revolusi Islam Iran. Kedua, sebagai reformis tradisi intelektual 

Islam klasik. Dalam hal ini, Hanafi disejajarkan dengan Muhammad Abduh. 

Ketiga, adalah penerus gerakan al-Afghani sebagai pendiri gerakan Islam 

Modern, yang disebut sebagai suatu perjuangan melawan imperialisme Barat 

dan untuk mempersatukan dunia Islam. Hanafi juga menyatakan hal yang 

                                                 
1 Kazuo Shimogaki , Kiri Islam, Antara Modernisme dan Posmodernisme, Telaah Kritis 

Pemikiran Hassan Hanafi, terj. M. Imam Aziz & M. Jadul Maula (Yogyakarta: LKiS: 2003), Cet. 
iv, hlm. 3 
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sama: perjuangan melawan imperialisme kultural Barat dan penyatuan dunia 

Islam.2

Tiga kategori di atas tampak dalam gagasan-gagasannya yang 

dituangkan dalam bentuk buku, jurnal atau sebagai pembicara dalam sebuah 

diskusi atau seminar. Gagasan tersebut antara lain: ‘Kiri Islam’ yang 

mempersoalkan isu-isu penting yang berkaitan dengan ‘Kebangkitan Islam’ 

dan proyek besar Hanafi, ‘at-Turats wa at-Tajdid’, yang berbicara tentang 

umat Islam yang harus melihat kembali khazanah Islam klasik, khazanah 

Barat, kemudian realitas kekinian umat Islam. Dari sekian kecenderungan 

pemikiran tersebut, tanpa bisa di elakkan, Hanafi juga melihat dan 

menganalisa gerakan-gerakan Islam militan dalam fenomena radikalisme 

agama atas nama Islam (Islam Radikal) yang banyak dan sering bermunculan 

di media Barat dengan sebutan gerakan ‘Fundamentalisme Islam’. 

Namun selama ini yang tersaji dalam kajian-kajian mengenai Islam 

militan cenderung melihat gerakan ini dengan pandangan sebelah mata, 

peyoratif dan negatif yang imbasnya justru akan mengukuhkan gerakan 

tersebut.3 Menurut Hanafi fenomena Islam militan haruslah dilihat dari dalam 

gerakan Islam itu sendiri,4 karena Islam dalam kehidupan umat Islam bukan 

hanya sebuah dogma dan ritual semata, tapi juga menjadi system nilai dan 

gaya hidup umat Islam itu sendiri. 
                                                 

2 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, Antara Modernisme,  hlm. 4  
3 Lihat dalam Catatan Penerjemah dalam Hassan Hanafi, Aku Bagian dari 

Fundamentalisme Islam, (Yogyakarta: Islamika: 2003), terj: Kamran Arsyad Irsyady dan Mufliha 
Wijayati, hlm.x 

4 Hassan Hanafi, “Hakikat Kekerasan dalam Islam Kotemporer” dalam Agama, 
Kekerasan dan Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit Jendela: 2001), hlm.10 
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Pembantaian dan pemberangusan kelompok-kelompok Islam militan – 

seperti Ikhwanul Muslimin dan Jamaah al-Jihad di Mesir – oleh pemerintah 

menurut Hanafi adalah berangkat dari pandangan sebelah mata dan penuh 

muatan politik yang pada akhirnya Hanafi bertekad untuk menulis pledoi 

pembelaan dalam 15 artikel yang dimuat secara serial oleh Harian al-Watan 

edisi 20 November-12 Desember 1982. Setahun setelah pembunuhan Anwar 

Sadat pada 3 Oktober 1981, bertajuk “Masa Depan Gerakan Islam 

Kontemporer: Kasus Pembunuhan Anwar Sadat”, yang kemudian disunting 

menjadi sebuah buku dengan judul al-Ushuliyyah al-Islamiyyah dalam 

rangkain proyek ad-Din Wa as-Sawrah fi Misr 1952-1981 (Agama dan 

Revolusi di Mesir).5  

Dalam artikel-artikel tersebut, Hanafi hanya ingin mengutarakan 

bahwa gerakan Islam militan – yang saat ini dipahami sebagai 

Fundamentalisme Islam oleh Barat – sebagai fenomena sejarah yang penting 

untuk dipelajari dan tidak dibicarakan untuk dihujat dan dibenci. Karena 

hanya dengan cara itu dapat diketahui komponen-komponennya, menelusuri 

kemurniannya, mengetahui sebab-sebabnya, dan merancang pemecahan 

masalahnya.6  

Kajian yang dilakukan Hanafi tentunya berbeda dengan kajian yang 

dilakukan oleh Barat dalam melihat gerakan Islam militan. Dengan demikian, 

kajian Hanafi dapat dikategorikan sebagai gagasan baru sebagai counter 

                                                 
5 Lihat Catatan Penerjemah dalam Hassan Hanafi, Aku Bagian dari Fundamentalisme, 

hlm.x 
6 Hassan Hanafi, “Hakikat Kekerasan dalam Islam, hlm. 2 
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wacana atas kajian yang dilakukan Barat, sekaligus sebagai perspektif baru 

dalam melihat gerakan Islam militan dalam bingkai gerakan Islam 

kontemporer. Hanafi menggagas al-Ushuliyyah al-Islamiyyah sebagai counter 

wacana Islamic Fundamentalism (Fundamentalisme Islam) oleh Barat 

sekaligus mencari solusi permasalahan yang muncul seputar radikalisme 

Islam.  

Bagi penulis, gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah ini menjadi 

menarik dikarenakan sejarah kehidupan Hanafi sebagai seorang Muslim yang 

pernah aktif dalam organisasi Islam ‘Ikhwanul Muslimin’ yang di golongkan 

sebagai gerakan radikal (fundamentalis Islam). Di sisi lain, sejarah intelektual 

Hanafi yang pernah mengenyam pendidikan Barat, tepatnya di Perancis. 

bahkan ia menjadi guru besar di beberapa Negara Eropa seperti Belgia dan 

Amerika.7 Dengan demikian, secara kultural Hanafi memiliki kedekatan 

dengan Islam dan gerakan Islam militan sedangkan secara intelektual Hanafi 

memiliki kedekatan dengan khazanah pemikiran Eropa. Bagaimana kemudian 

pemikiran Hanafi berdialektika dengan keadaan tersebut amat menarik untuk 

dibahas. 

Hanafi tidak dapat mengelak dari kenyataan munculnya kekerasan atas 

nama agama Islam yang muncul di banyak Negara, namun di sisi lain, Hanafi 

tidak lantas menerima begitu saja stereotype Barat atas fenomena tersebut, 

karena harus dilakukan penyelidikan yang mendalam dari dalam gerakan 

                                                 
7 Azyumardi Azra, Menggugat Tradisi Lama, Menggapai Modernitas: Memahami Hassan 

Hanafi, pengantar dalam Hanafi, Hassan, Dari Akidah ke Revolusi, Sikap Kita Terhadap Tradisi 
Lama, (Jakarta: Paramadina: 2003), ter. Asep Usman Ismail,, Suadi Putro, Abdul Rouf. hlm. xv   
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Islam itu sendiri. Usaha Hanafi ini merupakan pembalikan paradigma dari 

tuduhan miring Barat atas sebagian gerakan-gerakan dalam Islam terutama di 

Mesir, yang notabene sebagai tanah kelahiran Hanafi, yang pada akhirnya 

dapat merugikan umat Islam secara keseluruhan. Karena tuduhan tersebut 

dapat berimbas pada pemahaman adanya ajaran radikal dalam Islam yang 

dapat digunakan untuk melahirkan teror terhadap mereka yang tidak 

mengikuti ajaran tersebut. Bahkan, menurut Hanafi, tuduhan tersebut 

merupakan reaksi Barat atas fenomena ‘Kebangkitan Islam’ yang mulai 

tampak sehingga dikhawatirkan akan merugikan kepentingan-kepentingan 

Barat di negara-negara ketiga baik dalam bidang ekonomi atau pun politik.8

Di sisi lain Hanafi melihat umat Islam yang masih terkungkung dalam 

kemiskinan, ketertindasan dan keterbelakangan sehingga umat Islam tidak 

memiliki keleluasaan dan kebebasan dalam menjalankan apa yang diyakini 

untuk dapat mengembangkan ajaran Islam sedemikian rupa demi 

kesejahteraan umat manusia terutama umat Islam sendiri. Dari kenyataan 

tersebut umat Islam merasakan ketidakpuasan dan keresahan dari sistem 

global yang telah ada sehingga konsekuensinya umat Islam ingin kembali 

pada ajaran Islam yang murni sebagai suatu yang telah mentradisi dalam 

kehidupan umat dan dalam babakan sejarah masa lalu telah menunjukkan diri 

sebagai sebuah peradaban gemilang di antara dua peradaban besar, yakni  

                                                 
8 Hassan Hanafi, “Asal-usul Konservativisme Keagamaan dan Fundamentalisme Islam” 

dalam Ulumul Qur’an, no. 7, vol.II, 1997, hlm.18 

 5



Romawi dan Persia.9 Keinginan tersebut membawa umat Islam pada 

konservatisme beragama, sedangkan konservatisme keberagamaan pada 

akhirnya dapat menimbulkan tumbuhnya benih-benih radikalisme.  

Usaha untuk mengembalikan kejayaan Islam di masa lalu di tengah 

kemunduran dan keterbelakangan yang sedang melilit umat dan ketertindasan 

di bawah rezim penguasa – yang notabene Islam juga – dan dominasi Barat 

dengan ideologi modernisasi kontemporernya ditandai dengan pemikiran yang 

kritis tentang modernisasi (Barat) dengan menggali sekuat tenaga dari Islam 

sendiri yang mampu untuk mengembalikan kesejahteraan dan kebebasan umat 

Islam yang tercabik-cabik. Dari sinilah gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah 

lahir. 

Dengan demikian kajian dalam skripsi ini akan berbicara seputar 

gagasan Hassan Hanafi tentang al-Ushuliyyah al-Islamiyyah yang tentunya 

berkaitan erat dengan konteks yang melatar belakangi gagasan tersebut. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, penulis merasa perlu untuk 

merumuskan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut : 

1. Apakah yang dimaksud dengan gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah 

Hasan Hanafi? 

2. Bagaimana relevansi konsep al-Ushuliyyah al-Islamiyyah tersebut dengan 

kondisi umat Islam saat ini? 

                                                 
9 Hassan Hanafi, Al-Ushuliyyah al-Islamiyyah dalam ad-Din wa as-Sawrah fi Misr 1952-

1981, (Kairo: Maktabah Madbuli: 1989), hlm. 14 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, dapat diketahui tujuan dan manfaat 

penelitian sebagai berikut : 

1. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Mengetahui gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hassan Hanafi 

b. Mengetahui relevansi konsep al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hasan 

Hanafi dengan kondisi umat Islam saat ini.  

 
D. Tinjauan pustaka 

Kajian mengenai konsep al-Ushuliyyah al-Islamiyyah dalam pemikiran 

Hanafi ini merupakan kegelisahan penulis akan kontroversi istilah 

Fundamentalisme Islam yang digunakan Barat dan terlanjur dibenarkan 

hingga hari ini, sehingga diperlukan counter wacana pemahaman Barat 

tersebut dengan konsep yang diutarakan Hanafi sekaligus mempelajari 

gerakan Islam militan untuk menemukan solusi permasalahan sehingga dapat 

memasukkan gerakan tersebut dalam gerbong gerakan Islam Kontemporer. 

Sementara itu studi tentang pemikiran Hassan Hanafi telah banyak dilakukan, 

Di antara tulisan-tulisan dan karya-karya tersebut adalah sebagai berikut : 

Dekonstruksi Tradisi yang ditulis oleh Issa J. Boullata menggolongkan 

Hanafi sebagai pemikir Arab yang memiliki keprihatinan dan kepedulian 

terhadap bangsa Arab dengan mengkaji masa lalu untuk merehabilitasi masa 

depan dengan pendekatan teologis. 

Berikutnya Kazuo Shimogaki dalam buku Kiri Islam, Antara 

Modernisme dan Postmodernisme mengkritik pandangan dikotomik Hanafi 
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yang simplistik-ideologis dan ‘memuji’ pandangan dunia Tauhid yang di 

proyeksikannya dalam suatu jaringan relasional, menunjukkan agenda implisit 

bagaimana gerakan ‘Kiri Islam’ ini harus dipandang dan dikembangkan bagi 

suatu proyeksi pemikiran masa depan. 

A.H. Ridwan menulis buku yang berjudul Reformasi Intelektual Islam : 

Pemikiran Hassan Hanafi tentang Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam 

(1998). Dalam buku ini, A.H. Ridwan mencoba mengupas selain tentang latar 

belakang reaktualisasi tradisi keilmuan Islam secara historis kritis dengan 

mengungkapkan lebih dalam dimensi metodologi secara komprehensif, juga 

dikupas tentang bagaimana pertentangan kaum fundamentalisme dan 

progresivisme yang pada akhirnya memunculkan berbagai nuansa paradoksal 

yang pada akhirnya justru membangkitkan semangat gerakan pembaharuan 

dalam Islam dengan mereaktualisasikan tradisi keilmuan Islam. 

Selanjutnya Abad Badruzzaman dengan bukunya yang berjudul Kiri 

Islam Hassan Hanafi: Menggugat Kemapanan Agama dan Politik. Dalam 

buku ini dibahas tentang teologi pembebasan yang terkandung dalam 

pemikiran Kiri Islam Hassan Hanafi. Bahwasanya selama ini umat Islam 

masih saja terpilah ke dalam dua kelompok yang saling berhadapan: yakni 

antara yang mapan vis a vis yang tereksploitasi; yang menguasai vs yang 

dikuasai; pemimpin vs rakyat, kaum elit vs kaum jelata. Kelompok yang 

pertama minoritas akan tetapi lebih dominan dan mengeksploitasi kelompok 

yang kedua. Dari sini kemudian Hanafi menyuarakan Kiri Islam untuk 

membela kelompok kedua yang mayoritas namun tertindas dan tidak berdaya.  
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Namun dari beberapa penelitian dan kajian mengenai Hassan Hanafi di 

atas baik  yang berupa buku, maupun skripsi, menurut pengamatan penulis 

untuk sementara ini belum diarahkan untuk mengkaji secara spesifik tentang 

konsep al-Ushuliyyah al-Islamiyyah dalam pemikiran Hassan Hanafi. 

Berangkat dari sini, maka penelitian skripsi ini akan mengkaji konsep al-

Ushuliyyah al-Islamiyyah dalam pemikiran Hanafi. 

 
E. Metode Penelitian 

Bentuk penelitian dalam pembahasan skripsi ini secara teoritik termasuk 

bagian penelitian konseptual-analisis mengenai konsepsi pemikiran tokoh.10 

Bagaimana pemikiran tokoh yang akan dibicarakan memiliki konsep yang 

penting untuk di analisa. Mengenai hal tersebut, penelitian ini berbentuk 

penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan perincian 

penelitian sebagai berikut:  

1. Sumber Data 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research).11 

Penelitian ini akan berusaha menelusuri literatur-literatur tentang Hassan 

Hanafi, baik berupa sumber data primer maupun sekunder. Yang dimaksud 

dengan sumber primer yaitu tulisan Hassan Hanafi sendiri. Dalam Hal ini 

yang dijadikan sumber primer adalah buku yang berjudul al-Ushuliyyah 
                                                 

10 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), hlm. 10 
11 Penelitian pustaka atau bisa dikatakan studi pustaka atau dengan kata lain kajian 

literatur, telah banyak disamakan dengan istilah: kajian teori, studi literatur. Bagian ini banyak 
menguraikan landasan-landasan berpikir yang mendukung penyelesaian masalah dari penelitian 
yang bersangkutan. Kajian pustaka ini (library research), merupakan salah satu kegiatan penelitian 
yang mencakup tentang; memilih teori-teori hasil penelitian, mengidentifikasi literatur, 
menganalisis dokumen dan menerapkan hasil analisis sebagai landasan teori. Lihat. M. Subana dan 
Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung; Pustaka Setia, 2001), hlm. 77 
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al-Islamiyyah dalam rangkain proyek ad-Din Wa as-Sawrah fi Misr 1952-

1981 (Agama dan Revolusi di Mesir). Sedangkan sumber sekunder, adalah 

tulisan Hassan Hanafi lainnya dan tulisan-tulisan lainnya yang dalam hal 

ini bisa berupa karya ilmiah dalam bentuk buku, majalah, jurnal, maupun 

dalam bentuk skripsi yang ada relevansinya dengan pemikiran Hassan 

Hanafi tentang kajian al-Ushuliyyah al-Islamiyyah. 

2. Metode Pengumpulan Data. 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode riset 

dokumentasi. Yakni, bahwa penulis berusaha mengumpulkan selengkap 

mungkin, baik berupa data primer, yakni buku yang berjudul al-

Ushuliyyah al-Islamiyyah dalam rangkain proyek ad-Din Wa as-Sawrah fi 

Misr 1952-1981 (Agama dan Revolusi di Mesir), maupun sekunder, untuk 

dikaji mengenai gagasan Hanafi tersebut. Peneliti juga berusaha akan 

menelaah kajian-kajian tentang pemikiran Hassan Hanafi yang diteliti oleh 

orang lain. 

3. Teknik Mengolah Data 

Setelah data terkumpul, lalu disusun, diorganisasikan, dan 

diklasifikasikan menggunakan metode deskriptif.12 Metode deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti sutu objek, baik berupa nilai-nilai 

budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai-nilai etika, nilai karya seni 

sekelompok manusia, peristiwa atau objek budaya lainnya dengan tujuan 

untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis dan 
                                                 

12 Analisis-deskriptif adalah suatu metode menuturkan dan menafsirkan, serta 
menganalisis data secara kritis. Lihat Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, 
Metode, dan Teknik (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 139. 

 10



objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, serta hubungan di 

antara unsur-unsur yang ada atau suatu fenomena tertentu (dalam 

penelitian budaya).13 Selain itu, metode ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan konsepsi tema dari skripsi ini sesuai 

dengan data yang ada, seperti situasi, pola interaksi dan sikap tokoh yang 

akan dikaji.14 Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan pengertian serta 

pemahaman yang menyeluruh tentang tema pokok skripsi dengan 

menyajikan objek dan situasi secara faktual.15

Metode deskriptif diterapkan untuk mendeskripsikan gagasan 

primer dan sekunder dengan menggunakan teori dialektika16, suatu teori 

tentang perubahan. Menurut teori ini, segala sesuatu saling berhubungan, 

dan senantiasa mengalami perubahan. Proses perubahan itu berjenis 

khusus dan terjadi melalui pertentangan di antara hal-hal yang berlawanan. 

Dengan metode ini, gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hanafi 

digambarkan menurut pandangan Hanafi sendiri. 

4. Teknik Menganalisa Data.  

Dalam menganalisa data penelitian ini, penulis menggunakan 

analisis-filosofis.17 Tahapan analitik ini dipakai dalam rangka untuk 

                                                 
13 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 

hlm. 58. 
14  Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 139 
15 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta, 

Kanisius, 1990), hlm. 54 
16 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Tiara Wacana: 2004), terj. Soejono 

Soemargono, hlm. 121 
17 Analisis filosofis disini dimaksudakan dengan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis digunakan untuk mengetahui hakikat dari 
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menganalisa uraian-uraian deskriptif yang sudah ada secara konseptual 

mengenai gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah tersebut.  

 
F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang diteliti 

dapat dianalisa secara tajam dan sistematis, maka penulisan penelitian ini 

mengikuti sistematika sebagai berikut:  

Bab I, berisi tentang pendahuluan. Hal ini mencakup akan latar belakang 

masalah yang merupakan argumentasi di sekitar pentingnya penelitian ini 

beserta perangkat pendukungnya, kemudian diikuti dengan perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian 

dan di akhiri dengan sistematika pembahasan 

Bab II berisikan biografi Hassan Hanafi : Potret Kehidupan Intelektual 

dan Karya-Karyanya. Dalam bab ini berupaya menggambaran latar belakang 

kehidupan dan intelektual Hassan Hanafi. Mengapa potret biografi Hanafi 

dalam skripsi ini ditulis, hal ini disebabkan karena konteks sosio kultural 

seseorang akan senantiasa mempengaruhi pergerakan pola pikir seseorang 

dalam bertindak. Setelah biografi ditulis dalam skripsi ini, kemudian diikuti 

dengan pembahasan mengenai corak pemikiran Hassan Hanafi, kemudian 

diikuti penjelasan mengenai metodologi pemikiran Hassan Hanafi yang 

meliputi akan metode dialektika, metode hermeneutik, metode fenomenologi, 

kemudian disusul dengan penggalian informasi mengenai karya-karya Hassan 

Hanafi. Model pembacaan seperti ini diharapkan, agar sebelum mengetahui 

                                                                                                                                      
konsep atau gagasan yang diteliti untuk kemudian menemukan sistematisasi pandangan hidup 
yang menyeluruh. Lihat Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm.15 
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pemikiran Hassan Hanafi secara utuh tentang tema di atas, terlebih dahulu 

mengetahui dan memahami biografi, kondisi sosio kultural yang 

mempengaruhinya. 

BAB III, dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai gagasan al-

Ushuliyyah al-Islamiyyah Hassan Hanafi. Dari bab ini akan dijelaskan 

mengenai terminologi al-Ushuliyyah al-Islamiyyah, beserta penggunaan istilah 

tersebut dalam konteks kesejarahan. Selain itu di kemukakan pula dalam Bab 

ini al-Ushuliyyah al-Islamiyyah dalam pandangan Barat yang kemudian lebih 

dikenal dengan “Fundamentalisme Islam”, bagaimana stigma negatif atas 

gerakan tersebut oleh Barat yang kemudian disusul oleh respons Hanafi atas 

penilaian Barat. Dari rangkaian tersebut kemudian dilakukan perumusan 

gagasan baru dari Hassan Hanafi yang terangkum dalam gagasan Ushuliyyah 

al-Islamiyyah tersebut. 

BAB IV berisikan relevansi dari konsep al-Ushuliyyah al-Islamiyyah 

dengan kondisi umat Islam saat ini. Dengan demikian diharapkan konsep 

tersebut menemukan relevansinya untuk mengimbangi tuduhan-tuduhan 

negatif Barat atas gerakan-gerakan Islam. Selanjutnya dalam Bab ini juga 

kemudian diikuti dengan catatan dari penulis.  

BAB V Bab ini adalah bagian pamungkas, mengetengahkan simpulan-

simpulan yang dapat penulis peroleh dari keseluruhan penelitian ini, juga 

berisi saran-saran atau mungkin juga kritik yang dapat diajukan kepada pihak-

pihak lain yang berkepentingan. Daftar-daftar pustaka yang digunakan sebagai 

sumber rujukan dalam penelitian ini juga akan dicantumkan di bagian akhir 

bab. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dari sekian pembahasan yang penulis lakukan tentang Gagasan al-

Ushuliyyah al-Islamiyyah Hassan Hanafi, maka dapat dikemukakan simpulan-

simpulan dan saran-saran sebagai berikut: 

A. Simpulan 

1. Gagasan Al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hanafi adalah usaha Hanafi untuk 

mengakomodir seluruh gerakan dalam Islam, baik yang militan, moderat 

hingga yang sekuler untuk kembali menjadi umat yang satu tanpa 

perbedaan, umat yang sama rata-sama rasa tanpa kesenjangan dan umat 

yang dapat mengusung universalitas nilai-nilai keislaman yang 

sesungguhnya.  

Berdasarkan tiga definisi Al-Ushuliyyah al-Islamiyyah pada pembahasan 

di atas, Hanafi memiliki kecenderungan terhadap pandangan yang pertama 

bahwa Al-Ushuliyyah al-Islamiyyah merupakan upaya pencarian asas atau 

legalitas Islam sebagai konsepsi atau gagasan yang menjadi landasan dasar 

bagi setiap aksi, sistem, bahkan Negara. Untuk mewujudkan keinginan 

tersebut, Hanafi menawarkan gagasan bagi gerakan Islam kontemporer 

untuk dapat mengakomodir pemikiran sekuler, pemikiran kiri, 

membangun ideologi berdasarkan semangat pencerahan dan tidak terburu-

buru untuk melakukan perubahan melalui kekuasaan. 
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2. Gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hanafi memiliki relevansi yang kuat 

dalam upaya mengembalikan kepercayaan diri umat Islam yang masih 

tertindas dan terbelakang hingga saat ini. Kepercayaan diri yang dimaksud 

bukan kepercayaan diri membabi buta yang justru akan memunculkan 

konservatisme, eksklusifisme dan radikalisme, akan tetapi kepercayaan 

diri untuk menghadapi realitas dengan tangan terbuka, menghadapi 

tantangan zaman dengan lapang dada dan berjiwa besar. Strategi 

pengembangan pergerakan Islam kontemporer dengan merangkul semua 

ideologi dan aliran sembari tetap setia pada tradisi tanpa harus menjadi 

konservatif sangat sesuai untuk diterapkan bagi kondisi umat Islam saat ini 

secara menyeluruh sekaligus memahami dengan sebenarnya tentang Islam 

sebagai Rahmat bagi alam semesta. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan kajian tentang gagasan al-Ushuliyyah al-

Islamiyyah yang peneliti angkat dalam skripsi ini, maka peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Studi mengenai pemikiran sosok Hassan Hanafi menurut pengamatan 

penulis masih dan sangat perlu untuk dikaji kembali dalam rangka 

menambah wawasan mengenai kajian keislaman. Untuk itu diperlukan 

upaya penambahan keterangan dan informasi berupa karya-karya atau 

tulisan yang mengkaji mengenai pemikiran Hassan Hanafi. 

2. Bentuk kajian atau penelitian terhadap pemikiran-pemikiran kontemporer 

masih berkutat pada dataran deskripsi dan hanya berupa kajian awal 
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semata. Artinya, kajian atau penelitian tersebut belum menembus pada 

dimensi kritik terhadap pemikiran sang tokoh. Oleh karena itu, disarankan 

agar ke depan bagaimanapun caranya, perlu dilakukan gerakan penelitian 

yang lebih intensif-subtantif yang berfokus pada aspek kritik terhadap 

pemikiran pemikiran sang tokoh. 

3. Setelah mengkaji mengenai gagasan al-Ushuliyyah al-Islamiyyah Hassan 

Hanafi, masih banyak ditemukan pemikiran dan ide gagasan lain dari ide 

Hanafi selain dari pemikirannya mengenai tema yang diangkat dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, kami sarankan agar masih banyak pengkaji 

dan peneliti/penulis lainnya yang bersedia mengkaji gagasan pemikiran 

Hassan Hanafi semisal; mengenai gagasan Marxisnya atau gagasan filsafat 

sosialnya. 
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